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Abstrak

Fenomena klitih di Yogyakarta merupakan bentuk kenakalan remaja yang berupa kekerasan jalanan secara acak
melibatkan remaja usia produktif dipicu adrenalin tinggi,krisis identitas, dan keterbatasan ruang ekspresi legal.
Penelitian ini merancang youth combat and empowerment sebagai wadah kataris melalui arsitektur dengan konsep
Re charge- Re Chance Metode perancangan arsitektur mencakup tahap input (identifikasi masalah,analisis tapak),
proses (analisis programatik, transformasi konsep), dan output (penerapan esain). Hasil menunjukkan integrasi
tiga pilar Sport, Mental Health Therapy,Creative Space. Menciptakan tipologi bangunan yang melokalisasi
aktivitas remaja secara fisik dan psikologis Latihan bela diri menyalurkan adrenalin terkontrol,ruang terapi kreatif
membentuk disiplin dan identitas positif terbukti efektif melalui transformasi energi destruktif menjadi konstruktif
sebagai solusi preventif klitih.

Kata Kunci: arsitektur; lokalisasi; klitih; re charge-re chance; youth combat and empowerment

Designing youth combat and empowerment as a cathartic platform for klitih
teenagers in Yogyakarta

Abstract

The phenomenon of klitih in Yogyakarta is a form of juvenile delinquency characterized by random street violence
involving adolescents of productive age, triggered by high adrenaline, identity crises, and limited legal avenues
for self-expression. This study designs youth combat and empowerment as a cathartic platform through
architecture with the concept of Recharge-Re Chance. The architectural design method includes the input stage
(problem identification, site analysis), process stage (programmatic analysis, concept transformation), and output
stage (design implementation). The results show the integration of three pillars: Sport, Mental Health Therapy,
and Creative Space. It creates a building typology that localizes adolescent activities both physically and
psychologically. Martial arts training channels controlled adrenaline, while creative therapy spaces build
discipline and positive identity, proven effective through the transformation of destructive energy into constructive
energy as a preventive solution to klitih

Kata Kunci: architecture; klitih; localization ; re charge-re chance; youth combat and empowerment

1. Pendahuluan

Fenomena "klitih" di Yogyakarta merupakan isu sosial yang mendesak, menyoroti kebutuhan akan
intervensi yang komprehensif untuk mengatasi kenakalan remaja(Alghzali et al., 2023). Kasus-kasus
klitih tidak hanya mencerminkan degradasi moral dan pola hidup remaja yang terpengaruh oleh arus
globalisasi dan teknologi informasi (Lubis et al., 2023) tetapi juga kegagalan sistemik dalam penerapan
prinsip negara hukum dan perlindungan anak (Jeremy Arnold Christian Bangun et al., 2025) Kejahatan
jalanan ini, yang sebagian besar pelakunya adalah anak di bawah umur, telah menjadi karakteristik unik
dari masalah kriminalitas di Yogyakarta (Wijanarko & Ginting, 2021a). Hal ini disebabkan karena
istilah klitih secara khusus merujuk pada perilaku menyimpang remaja di Yogyakarta, yang melibatkan
kekerasan menggunakan senjata tajam terhadap pengendara atau pejalan kaki tanpa motif yang jelas
(Alghzali et al., 2023; Lubis et al., 2023). Meskipun data menunjukkan penurunan kasus kenakalan
remaja secara umum di Yogyakarta dari tahun ke tahun, insiden klitih yang masih terjadi, bahkan yang
menyebabkan cedera serius atau kematian, tetap menjadi perhatian serius (Alghzali et al., 2023).
Faktanya, tindak kejahatan ini seringkali melibatkan pelemparan batu, penendangan, pembacokan,
hingga pengeroyokan yang berujung pada kematian, seringkali hanya karena iseng (Maharani &
Ampuni, 2020) Tragedi seperti kasus seorang pelajar SMA berusia 18 tahun yang tewas akibat klitih
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pada April 2022 di Gedongkuning, Banguntapan, menunjukkan betapa seriusnya dampak kenakalan
remaja ini (Lubis et al., 2023). Meskipun demikian, terdapat variasi bentuk kenakalan remaja yang
termasuk dalam kategori klitih, meliputi perkelahian remaja, penyalahgunaan narkoba, pencurian, dan
tindakan menyimpang lainnya, yang semuanya menimbulkan kekhawatiran serius karena potensi
mengganggu ketertiban dan keamanan masyarakat (Alghzali et al., 2023).

Berdasarkan catatan kasus, klitih merupakan bentuk kenakalan anak atau remaja yang dilakukan
pada malam hari dengan melukai atau menganiaya korban secara acak, dan trennya kembali meningkat
dengan puncak 58 kasus pada tahun 2021 (Ramadhani et al., 2024). Meskipun demikian, fenomena
klitih telah ada sejak tahun 1990-an dan cenderung meningkat, dengan Kapolda DIY bahkan
menyatakan Yogyakarta darurat "klitih" pada tahun 2017 (Lubis et al., 2023). Istilah "klitih" sendiri
pada awalnya merujuk pada aktivitas positif atau netral, yakni berjalan bolak-balik tanpa tujuan jelas
atau mencari kesibukan, namun kini telah bergeser maknanya menjadi konotasi negatif yang mengacu
pada tindakan kekerasan jalanan oleh sekelompok remaja menggunakan senjata tajam (Febriani, 2018).
Awalnya diartikan sebagai "mencari kesibukan di saat senggang," istilah klitih kini secara spesifik
menggambarkan tindakan agresif yang dilakukan oleh kelompok pemuda bermotor di Yogyakarta
(Muzaki et al., 2023). Aktivitas agresif ini seringkali melibatkan penggunaan kendaraan dan senjata
tajam seperti pedang atau celurit untuk melukai individu yang dianggap sebagai musuh, menandakan
sebuah bentuk anarkisme remaja (Lubis et al., 2023).

Urgensi dari perancangan ini didasarkan pada kebutuhan akan sebuah instrumen arsitektural yang
mampu melakukan "lokalisasi" terhadap perilaku menyimpang tersebut. Arsitektur harus hadir sebagai
solusi rasional dengan menyediakan wadah katarsis yang legal dan terstruktur (Haryadi & Setiawan,
2024) Re Charge isi ulang adrenalin lewat pelatihan kombat yang ubah amarah jadi disiplin fisik-
mental, sementara Re Chance kasih peluang kedua buat bangun karakter, solidaritas komunitas, dan
pengakuan sosial via prestasi olahraga (Hermawan, 2025). Secara konseptual, Re Charge merupakan
strategi untuk mengisi kembali energi remaja melalui kegiatan positif yang terukur, seperti pelatihan
olahraga bela diri kombat, guna mengubah amarah menjadi kedisiplinan fisik dan mental. Sementara
itu, Re Chance memberikan kesempatan kedua bagi para remaja untuk memperbaiki karakter,
membangun solidaritas komunitas, dan memperoleh pengakuan sosial melalui prestasi olahraga.
melalui sinergi pilar Sports, Mental Health Therapy, dan Creative Space, perancangan ini diharapkan
tidak hanya menjadi fasilitas olahraga, tetapi juga berfungsi sebagai filter sosial yang mampu
mentransformasi dendam menjadi kesadaran, serta mengubah identitas "pelaku kekerasan" menjadi
"atlet berprestasi" di kawasan Yogyakarta.

2. Metode

Metode yang digunakan pada Perancangan ini yaitu metode perancangan arsitektur. Alur proses
mendesain dibagi menjadi tiga tahapan utama sebagai berikut.
2.1. Tahap Input (Identifikasi Permasalahan)

Tahap ini fokus pengumpulan data lapangan dan pemetaan fenomena klitih Yogyakarta yang marak
dilakukan remaja usia produktif akibat adrenalin tinggi dan fase storm-stress, seperti dijelaskan
psikolog Nurmey Nurulchaq. (Psikolog Jelaskan Penyebab Fenomena Klitih di Yogyakarta, n.d.).
Observasi langsung menunjukkan underpass Jombor sebagai zona transisi rawan konflik jalanan dengan
ruang dan lalu lintas padat, cocok untuk dijadikan Intervensi arsitektural melalui sinergi pilar Sports,
Mental Health Therapy, dan Creative Space. (Koman, n.d.). Data literatur mendukung tipologi
bangunan rehabilitasi kenakalan yang efektif lokalisasi fisik,psikologis Remaja berisiko, sebagaimana
kasus klitih puncak 58 kasus tahun 2021 (KLITIH, n.d.).

2.2. Tahap Proses Perancangan
Pada tahap ini, dilakukan analisis dan sintesis data untuk merumuskan solusi desain. Proses
perancangan melibatkan:
a. Analisis Programmatik: Menentukan kebutuhan sarana pengembangan remaja (develop),
sarana komunitas, dan kebutuhan fighting berdasarkan bagan konsep yang disusun
b. Analisis Tapak: Menganalisis Tapak menggunakan software Autodesk Forma (Design -
Sinduadi, 55284, Mlati, Sleman, Yogyakarta, Indonesia, n.d.) dan Merespon bangunan
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2.3. Tahap ini menghasilkan transformasi desain Youth Combat and Empowerment dengan konsep Re
Charge-Re Chance sebagai strategi lokalisasi untuk menarik remaja dari konflik jalanan ke ring
tanding yang legal. hasil akhir disajikan dalam bentuk diagram ruang dan gubahan massa.

3. Hasil dan Pembahasan

Desain Youth Combat and Empowerment Y ogyakarta, dengan integrasi pilar Sports, Mental Health
Therapy, dan Creative Space, menciptakan tipologi bangunan yang mendukung transformasi perilaku
remaja secara fisik dan psikologis (Hermawan, 2025). Ketiga pilar ini disusun untuk memastikan proses
lokalisasi tidak hanya bersifat fisik (menarik remaja dari jalanan), tetapi juga psikologis (mengubah
karakter). Penempatan bangunan ini di dekat underpass Jombor bertujuan menciptakan ekosistem baru
yang mampu mengakomodasi adrenalin remaja sekaligus memberikan arah hidup yang lebih
konstruktif.

3.1. Hasil Analisis Tapak dan Programmatik (Respons Tahap Input)

Analisis programmatik membagi kebutuhan ruang jadi tiga zona utama yang nyambung satu sama
lain sarana komunitas sebagai runag beriteraksi, sarana develop untuk pembinaan karakter, dan sarana
fighting sebagai pusat aktivitas bela diri. Penempatan zona-zona ini sengaja dialihkan dari hiruk-pikuk
jalanan ring road ke tapak terawasi, supaya konsentrasi remaja teralihkan ke arah positif.

KEKERASAN DENDAM AMBRAH GENG JALANAN

DESTRUKTIF

Gambar 1. Zoning
Sumber: Aanlisis Penulis, 2026
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Gambar 2. Wind Direction
Sumber: Aanlisis Penulis, 2026
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Gambar 3. Noise
Sumber: Aanlisis Penulis, 2026
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Gambar 5. Microclimate
Sumber: Aanlisis Penulis, 2026

3.2. Transformasi Konsep "RE CHARGE — RE CHANCE" dalam Ruang (Respons Tahap

Proses)

Tahap ini menghasilkan luaran berupa desain Fight Pit yang mengintegrasikan pilar Sports, Mental
Health Therapy, dan Creative Space melalui penerapan konsep "Re Charge — Re Chance". Output
perancangan difokuskan pada strategi "lokalisasi" aktivitas remaja, di mana desain bangunan berfungsi
sebagai wadah untuk mengarahkan energi destruktif menjadi kekuatan yang membangun dan
produktif,sebagaimana terbukti pada pusat rehabilitasi sosial pelaku kenakalan (Rosyada, 2024)
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lahir dari gagasan bahwa setiap energi destruktif tidak harus dihapus, tetapi diarahkan dan diisi ulang
menjadi kekuatan yang membangun. Remaja dengan potensi besar namun tersesat arah tidak perlu
dimatikan semangatnya mereka hanya perlu ruang dan kesempatan untuk mengubah ledakan energi
negatif menjadi produktif dan konstruktif.

4. Kesimpulan

Secara keseluruhan, perancangan Youth Combat and Empowerment dengan konsep 'Re-Charge &
Re-Chance' diharapkan dapat menjadi solusi inovatif dan efektif dalam memitigasi fenomena klitih di
Yogyakarta, dengan menyediakan wadah katarsis yang konstruktif bagi remaja (Wijanarko & Ginting,
2021b) . Kesimpulan utama daripada kajian ini adalah:

e Transformasi Perilaku: Penggunaan konsep Re Charge- Re Chance diharapkan mampu
mengubah tenaga destruktif remaja menjadi potensi konstruktif melalui program latihan bela
diri yang berdisiplin dan aktiviti kreatif yang produktif.

e Integrasi Program: Sinergi antara pilar Sports sebagai wadah katarsis, Mental Health
Therapy sebagai sarana pemulihan psikologi, dan Creative Space sebagai ruang
pembangunan identiti baharu menjadi kunci utama dalam mengalihkan remaja daripada
jenayah jalanan.(Febrian, 2021)

e Respons Lingkungan dan Tapak: Perancangan ini mempertimbangkan aspek kenyamanan
termal dan akustik secara mendalam, seperti peletakan bangunan yang menjauh dari
kebisingan jalan raya Ring Road,serta penggunaan vegetasi peneduh untuk menurunkan
suhu mikro.
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